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Be yourself, because you are the only one who

understands your feeling & mind.

We know that we would never be able to pursue happiness, so

we need to normalize everything that happened in life.

“Stay hungry, stay foolish…”― Steve Jobs
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ABSTRAK

Tangga nada pentatonik adalah salah satu bahan improvisasi yang relatif
sederhana dibandingkan dengan bahan improvisasi lain. Tidak jarang, terjadi
praktik improvisasi yang terkesan monoton yang disebabkan oleh kurang
berkembangnya ide-ide frasa serta minimnya penggunaan variasi dalam mengolah
unsur-unsur tangga nada. Tugas akhir resital ini ditujukan untuk memperkaya
konsepsi penerapan unsur-unsur tangga nada pentatonik ke dalam praktik
improvisasi melalui pilihan jenis akor serta pengembangan bentuk frasa. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan cara mengumpulkan sumber
pustaka, webtografi, diskografi, serta melakukan wawancara terhadap narasumber
yang berkompeten. Lagu yang dipilih sebagai wadah penerapan teknik-teknik
dimaksud adalah lagu Takarajima ciptaan Hirotaka Izumi yang dibawakan dalam
formasi trio, yaitu keyboard, bas, dan drum set. Pilihan lagu tersebut didasarkan
pada kompleksitas komponen musikal yang terkandung di dalamnya seperti
progresi akor yang variatif serta modulasi dan sinkopasi yang sangat menarik
untuk diolah secara lebih mendalam. Penerapan tangga nada pentatonik pada lagu
Takarajima ini berhasil diterapkan berdasarkan salah satu unsur nada akor
menjadi dasar (root) pada akor baru di atas akor sebelumnya atau penumpukkan
dua akor yang biasa disebut dengan istilah superimposition. Di dalam harmonisasi
(akor) terdapat nada ekstensi seperti nada ke-9, 11, 13 serta nada alterasi yang
juga dapat memperkaya atau memperluas wilayah improvisasi. Di sisi lain,
pengembangan frasa tangga nada pentatonik dilakukan dengan cara
menambahkan unsur blue note, kromatis, grace note, drone note, serta
penggunaan double-note dengan interval 4th, 5th, dan 6th.

Kata kunci: penerapan improvisasi, tangga nada pentatonik, superimposition,
nada ekstensi, nada alterasi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Improvisasi merupakan salah satu bagian pada musik jazz yang

membutuhkan spontanitas dan kreativitas. Pada perkembangannya, improvisasi

telah dikreasikan ke berbagai metode yang sekaligus merupakan wujud inovasi

yang dilakukan oleh musisi-musisi jazz. Dari berbagai bahan improvisasi yang

beragam, konsep improvisasi menggunakan tangga nada pentatonik merupakan

fokus utama yang akan digunakan dalam resital ini.

Tangga nada pentatonik merupakan salah satu bahan improvisasi yang

relatif sederhana apabila dibandingkan dengan bahan improvisasi yang lain. Dasar

tangga nada pentatonik yang digunakan adalah pentatonik mayor dan pentatonik

minor. Unsur-unsur pada pentatonik mayor terdiri dari do-re-mi-sol-la dan

pentatonik minor terdiri dari la-do-re-mi-sol atau do-ri-fa-sol-sa.

Apabila dilihat segi kompleksitasnya, penggunaan tangga nada pentatonik

dalam improvisasi sangat berbeda dengan penggunaan bahan improvisasi yang

lain. Misalnya saja penggunaan chordal dan modal yang cukup rentan terdengar

disonan apabila penggunaannya tidak sesuai dengan akor yang digunakan. Oleh

sebab itu, tangga nada pentatonik cenderung memiliki fleksibilitas dalam

penggunaannya pada setiap akor yang digunakan (Rawlins & Bahha, 2005).

Tidak jarang, terjadi praktik improvisasi dengan tangga nada pentatonik

yang terkesan monoton. Hal ini disebabkan oleh kurang berkembangnya ide-ide



2

frasa serta minimnya penggunaan variasi dalam mengolah unsur-unsur tangga

nada. Berdasarkan pemaparan tersebut, konsep improvisasi dengan tangga nada

pentatonik yang dirancang dengan pengolahan melodi yang tepat diyakini akan

menghasilkan tatanan improvisasi yang dinamis namun tetap pada ranah teoretis.

Pada resital ini, lagu yang dipilih sebagai wadah penerapan teknik-tenik

dimaksud adalah lagu Takarajima, ciptaan Hirotaka Izumi. Pilihan lagu tersebut

didasarkan pada kompleksitas komponen musikal yang terkandung di dalamnya

seperti progresi akor yang variatif serta modulasi dan sinkopasi yang sangat

menarik untuk diolah secara lebih mendalam. Lagu tersebut dibawakan dalam

formasi trio, yaitu instrumen keyboard, bas, dan drum set.

Improvisasi dengan menggunakan tangga nada pentatonik telah banyak

digunakan salah satunya pada musik jazz kontemporer seperti jazz fusion, jazz

funk, dan smooth jazz. Contoh musisi jazz kontemporer yang menerapkan tangga

nada pentatonik pada improvisasinya adalah Brian Culbertson, Bob James, Cory

Henry, dan Keiko Matsui. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

improvisasi dengan tangga nada pentatonik telah banyak dilakukan berdasarkan

interpretasi yang beragam. Walaupun improvisasi dilakukan dengan teknik yang

sederhana tetap dapat menghindarkan kesan yang monoton apabila pemain telah

memahami tata cara berimprovisasi yang baik.
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B. Rumusan Masalah

Terdapat 2 rumusan masalah yang dapat ditarik berdasarkan latar

belakang yang telah dipaparkan, di antaranya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah konsepsi penerapan unsur-unsur tangga nada pentatonik

ke dalam praktik improvisasi melalui pilihan jenis akor pada lagu

Takarajima.

2. Bagaimanakah mengembangkan frasa (lick) improvisasi menggunakan

tangga nada pentatonik pada lagu Takarajima.

C. Tujuan Resital

Penyajian musik ini akan lebih ditujukan pada penerapan tangga nada

pentatonik dalam improvisasi dengan memperhatikan aspek-aspek harmonis dan

melodis. Tujuan penyajian musik ini telah dirangkum dalam 2 poin, yaitu:

1. Untuk memperkaya konsepsi penerapan unsur-unsur tangga nada

pentatonik ke dalam praktik improvisasi melalui pilihan jenis akor pada

lagu Takarajima.

2. Untuk mengetahui cara mengembangkan frasa (lick) improvisasi

menggunakan tangga nada pentatonik pada lagu Takarajima.
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D. Manfaat Resital

Setelah tujuan dapat tercapai dalam penyajian musik, diharapkan akan

memperoleh manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis:

a. Memperoleh pengetahuan mengenai konsepsi penerapan unsur-unsur

tangga nada pentatonik ke dalam praktik improvisasi melalui pilihan

jenis akor.

b. Memperkaya pengetahuan mengenai cara mengembangkan frasa

improvisasi pentatonik.

c. Memperkaya wawasan musikal yang kreatif dan pemahaman

karakteristik tangga nada pentatonik.

2. Manfaat Praktis:

a. Memperkaya metode improvisasi dengan tangga nada pentatonik

yang dapat diterapkan ke berbagai gaya musik lainnya.

b. Memperkaya referensi improvisasi pentatonik yang dapat diterapkan

oleh penyaji lain.

c. Mampu menginterpretasikan improvisasi dengan baik melalui

penerapan tangga nada pentatonik.


